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SUMMARY

ADVEKA DINOVA BASSAR. Design of Automatic Nutrition Control System
Based On Wemos D1 R2 ESP8266 In Floating Hydroponic Systems. (Guided by
PUSPITAHATI).

The research aims to design an automatic nutrient control system based
on Wemos D1 R2 ESP8266 which can be monitored wirelessly using Wifi media
in a floating hydroponic system. The study used pakcoy (Brassica Rappa L.) seeds
as a trial plant. The research was conducted from 12 June to 4 August 2023. The
implementation was carried out in the yard of residents' homes in the city of
Prabumulih, West Prabumulih sub-district, South Sumatra province, precisely on
JI. SP 3 Gn. Kemala. The research method used was descriptive quantitative
method by conducting work tests of automatic nutrient control devices on floating
hydroponic systems based on parameters such as accuracy, percent error and
precision. The conclusion of this study were that the average accuracy value of
the Wemos d1 r2 esp8266-based automatic nutrition control system tool for the
TDS meter reaches 93.06% and 93.24% of the set point. The error rate in the
Wemos d1 r2 esp8266-based automatic nutritional control system tool for the
TDS meter were 6.94% and 6.76% of the set point. The highest level of precision
was generated by the reading of the automatic nutritional control system based on
Wemos d1 r2 esp8266 in the second week with a precision value of 1 and a
deviation value of 0, while the lowest precision value was in the first week with a
precision value of 0.86 and a deviation value of 0.14. The suggestions from the
results of this study are the use of multiple microcontrollers to shorten the sensor
reading time lag, reduce the load on the microcontroller program and speed up

data processing.

Keywords: Microcontroller, Hydroponic Floating System, Nutrition Control,
Wemos D1 R2 Esp8266



RINGKASAN

ADVEKA DINOVA BASSAR. Rancang Bangun Sistem Kontrol Nutrisi
Otomatis Berbasis Wemos D1 R2 ESP8266 Pada Sistem Hidroponik Apung
(Dibimbing oleh PUSPITAHATI).

Penelitian bertujuan untuk merancang sistem kontrol nutrisi otomatis
berbasis Wemos D1 R2 ESP8266 yang dapat dimonitoring secara wireless
menggunakan media Wifi pada sistem hidroponik apung. Penelitian menggunakan
bibit tanaman pakcoy (Brassica Rappa L.) sebagai tanaman uji coba. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 12 Juni hingga 4 Agustus 2023. Pelaksanaan dilakukan
di halaman rumah penduduk di kota Prabumulih kecamatan Prabumulih Barat
provinsi Sumatera Selatan, tepatnya di JI. SP 3 Gn Kemala. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode kuantitatif deskriptif dengan melakukan pengujian
kerja alat kontrol nutrisi otomatis terhadap sistem hidroponik apung berdasarkan
parameter berupa akurasi, persen kesalahan dan presisi. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu nilai akurasi rata-rata alat sistem kontrol nutrisi otomatis
berbasis wemos d1 r2 esp8266 terhadap TDS meter mencapai 93,06% dan 93,24%
terhadap set pointnya. Tingkat kesalahan atau error pada alat sistem kontrol nutrisi
otomatis berbasis wemos d1 r2 esp8266 terhadap TDS meter yaitu 6,94% dan
6,76% terhadap set pointnya. Tingkat presisi paling tinggi dihasilkan oleh
pembacaan alat sistem kontrol nutrisi otomatis berbasis wemos d1 r2 esp8266
pada minggu kedua dengan nilai presisi sebesar 1 dan nilai deviasi sebesar O,
sedangkan nilai presisi paling rendah terdapat pada minggu pertama dengan nilai
presisi sebesar 0,86 dan nilai deviasi sebesar 0,14. Adapun saran dari hasil
penelitian ini yaitu penggunaan mikrokontroler ganda untuk mempersingkat jeda
waktu pembacaan sensor, mengurangi beban program mikrokontroler serta

mempercepat proses olah data.

Kata Kunci: Mikrokontroler, Hidroponik Apung, Kontrol Nutrisi, Wemos D1 R2
Esp8266
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DAFTAR NOMENKLATUR

No.

Istilah

Pengertian

Microcontroller

Chip berukuran kecil yang terdiri dari
prosesor, memori dan interface dalam
bentuk chip berukuran kecil yang dapat
diprogram untuk menjalankan suatu
komponen dalam rangkaian sistem yang
terhubung.

Wemos D1 R2 ESP8266

Mikrokontroler hasil pengembangan dari
Arduino UNO R3 yang dilengkapi dengan
chip modul ESP8266.

ESP8266

Perangkat tambahan mikrokontroler yang
berfungsi sebagai modul penghubung
antara mikrokontroler dan internet melalui
media wifi dengan cara membuat koneksi
TCP/IP.

IC (Integrated Circuit)

Merupakan gabungan beberapa komponen
elektronika yang terintegrasi antara satu
dengan yang lainnya.

I12C (Inter Integrated Circuit)

Standar komunikasi serial dua arah
menggunakan dua saluran yang didisain
khusus untuk mengirim maupun menerima
data.

LCD (Liquid Crystal Display)

Perangkat yang digunakan untuk
menampilkan data, baik huruf, angka,
karakter maupun karakter.

VCC

Pemasok suplai daya yang secara umum
terhubung pada pin positif. Pin VCC pada
mikrokontroler terdiri atas 2 tegangan,
yaitu pin 5V dan pin 3,3V.

GND (Ground)

Penerima suplai daya yang secara umum
terhubung pada pin negatif.

SCL (Serial Clock)

Pin yang berfungsi sebagai pengantar
sinyal clock untuk mendukung komunikasi
sistem 12C.

10.

Pin Digital

Pin yang berfungsi sebagai media transfer
data input maupun output pada
mikrokontroler dalam bentuk digital.

11.

Pin Analog

Pin yang berfungsi sebagai media transfer
data input maupun output pada
mikrokontroler dalam bentuk analog.

12.

SDA (Serial Data)

Pin yang berfungsi untuk bertukar data
untuk mendukung komunikasi I12C.
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13.

Sensor

Prangkat yang digunakan untuk menerima
atau mengukur satuan fisik sebagai input
dari lingkungan.

14.

Firebase

Layanan google untuk memberi layanan
realtime database sebagai media
penyimpanan data serta sinkronisasi
terhadap layanan lainnya.

15.

Boards

Papan yang berisi komponen-komponen
untuk memprogram suatu sistem.

16.

Chip

Komponen elektronik yang terbuat dari
bahan semikonduktor yang mampu
mengontrol aliran listrik.

17.

Wifi (Wireless Fidelity)

Media jaringan penghubung internet tanpa
kabel.

Proses analisa program yang telah dibuat

18. | Compile untuk mencegah terjadi error atau
kesalahan pemprograman.
Perangkat lunak yang program atau kode
19. | Open source dasarnya dapat digunakan oleh semua

orang tanpa harus membutuhkan izin dari
pengembang aslinya.

20.

Include

Perintah program untuk memanggil fungsi
program yang terdapat di arsip utama
kedalam program yang sedang dibuat.

21,

Define

Perintah untuk mendefinisi suatu variable.

22.

Int

Integral, yaitu tipe data yang menyimpan
nilai bilangan bulat.

23.

Float

Tipe data yang digunakan untuk
menyimpan nilai numerik yang memiliki
komponen desimal.

24,

String

Tipe data yang digunakan untuk
menyimpan data kata atau kalimat
seadanya.

25.

Void setup

Bentuk inisialisasi atau pengenalan
program yang dieksekusi sekali dalam
suatu rangkaian program. Berfungsi
sebagai program kunci dalam logika
program berkelanjutan lainnya.

26.

Serial Begin

Perintah untuk memulai pembacaan
program secara berkelanjutan.

27.

Serial Print

Perintah untuk menampilkan
pemprograman atau isi data yang ingin
dibaca.

28.

Serial Println

Perintah untuk menampilkan
pemprograman atau isi data yang ingin
dibaca, kemudian meneruskannya di baris
selanjutnya.
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29.

Void Sensor Update

Suatu fungsi untuk melakukan pembaruan
pembacaan sensor pada program.

30.

If

Perintah untuk mengeksekusi suatu
program dalam kondisi tertentu.

31.

Else

Perintah untuk mengeksekusi suatu
program bila kondisi tidak sesuai dengan
pernyataan perintah if.

32.

Void loop

Suatu fungsi program yang akan
mengeksekusi rangkaian program yang
terlampir dalam fungsi tersebut secara
terus menerus.

33.

Static Unsigned Long

Pernyataan untuk mengubah sifat variabel
sehingga variabel tersebut tetap ada dalam
memori sepanjang waktu program
berjalan. Pernyataan ini juga digunakan
untuk menyimpan nilai waktu dalam
ukuran milisecond.

Perintah untuk menampilkan suatu

34. | Lcd Print
pembacaan pada layar lcd.
Perintah untuk menampilkan suatu
35. | Lcd println pembacaan pada layar lcd, kemudian
melanjutkannya pada baris selanjutnya.
Perintah untuk mengatur posisi titik awal
36. | Lcd setcursor

tampilan pembacaan pada lcd.

Pernyataan untuk menghapus tampilan

87. | Led clear pembacaan yang sedang ditampilkan lcd.
Perintah yang digunakan untuk mengolah
38. | Variabel data dalam program untuk menyimpan

informasi seperti angka, karakter maupun
objek.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor utama penyokong kebutuhan pangan
masyarakat dalam suatu negara, hal ini dikarenakan kebutuhan pangan yang
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduknya. Peningkatan pembangunan
perekonomian serta perluasan pemukiman penduduk menyebabkan beberapa
lahan pertanian terutama di daerah perkotaan beralih fungsi, akibatnya terjadi
penuruan pasokan pangan dari sektor pertanian. Pertanian perkotaan atau yang
dikenal sebagai urban farming merupakan salah satu cara untuk mempertahankan
kebutuhan pangan keluarga terutama bagi mereka yang berada di daerah
perkotaan (Windiana et al., 2021). Salah satu metode yang dapat digunakan
sebagai konsep urban farming yaitu penggunaan metode hidroponik.

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam dengan media tanam
alternatif selain tanah yang dapat mengalirkan nutrisi, air dan oksigen. Media
tanam alternatif yang dimaksud dapat berupa batu apung, Kerikil, pasir, sabut
kelapa, potongan kayu maupun busa (Roidah, 2014). Salah satu metode
hidroponik yang paling banyak digunakan oleh masyarakat adalah hidroponik
apung. Sistem hidroponik apung dapat meningkatkan kualitas produksi,
mengurangi dampak hama, memudahkan pemanenan serta pengoprasian yang
mudah. Air telah tersedia langsung pada wadahnya sehingga tidak diperlukan lagi
penyiraman (Puspita et al., 2021).

Penggunaan peralatan serta komponen alat berteknologi terbaru pada suatu
sistem hidroponik dapat mengoptimalkan . Penerapan teknologi ini biasa dikenal
dengan sebutan smart farming. Smart farming merupakan sistem pertanian yang
menerapkan teknologi serta peralatan modern terbaru untuk meningkatkan nilai
efektivitas, kualitas serta ekonomis produksi dari suatu kegiatan pertanian
(Rahmawati et al. 2021). Salah satu teknologi yang dapat diterapkan dalam
kegiatan smart farming yaitu penggunaan mikrokontroler.

Mikrokontroler merupakan gabungan dari prosesor dan memori Sserta

perangkat kendali yang tergabung menjadi satu chip berukuran kecil yang dapat
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diprogram (Prayama et al., 2018). Mikrokontroler mampu menggerakkan suatu
sistem agar beroperasi secara otomatis berdasarkan input yang masuk melalui
sensor, kemudian direspon berupa pengoperasian modul atau komponen yang
terhubung padanya sebagai bentuk dari output yang dihasilkan. Sistem mampu
membaca input dari sensor TDS dan memprosesnya pada mikrokontroler,
sehingga dihasilkan output berupa pengendalian akuator sebagai kontrol nutrisi
(Yulianto et al., 2022).

Mikrokontroler yang umum digunakan pada banyak penelitian adalah
Arduino. Kekurangan yang dimiliki Arduino saat ini yaitu tidak memiliki akses
untuk jaringan internet. Arduino membutuhkan modul tambahan untuk
mengakses jaringan internet berupa modul Ethernet Shield (Arifianto et al., 2021).
Beberapa rangkaian mikrokontroler Arduino menggunakan modul ESP8266 agar
dapat langsung terhubung dengan wifi serta membentuk koneksi Transmission
Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) (Setiawan et al., 2018). Alternatif
mikrokontroler yang dapat digunakan yaitu Wemos D1 R2. Bentuk dan cara kerja
Wemos D1 R2 hampir menyerupai Arduino jenis R3 dan dilengkapi dengan chip
wifi ESP8266 yang tertanam langsung pada mikrokontrolernya, sehingga mampu
menghemat penggunaan modul internet dan kabel jumper (Musyafa et al., 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem kontrol nutrisi otomatis
menggunakan mikrokontroler Wemos D1 R2 sebagai alternatif Arduino pada

rangkaian sistem hidroponik apung.

1.2. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk merancang sistem kontrol nutrisi otomatis
berbasis Wemos D1 R2 ESP8266 yang dapat dimonitoring secara wireless

menggunakan media Wifi pada sistem hidroponik apung.
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